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ABSTRAK 

Teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan dan memudahkan kehidupan 

masyarakat. Hampir semua sektor bisnis pada zaman sekarang memanfaatkan 

teknologi informasi demi kelancaran bisnisnya. Pada sektor perbankan memanfaatkan 

teknologi informasi dengan menggunakan aplikasi berupa mobile banking. Adapun 

dalam meningkatkan jumlah pengguna daripada aplikasi mobile banking tersebut  

biasanya di pengaruhi dari variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan serta 

minat menggunakan mobile banking.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan 

mobile banking di Bank Sinarmas Cabang Batam. Populasi yang diteliti pada 

penelitian ini adalah nasabah sebagai pengguna aplikasi mobile banking simobi plus 

di Bank Sinarmas Cabang Batam yaitu sebanyak 314 nasabah. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 176 nasabah dengan menggunakan teknik Simple Random 

Sampling. Pada penelitian ini, data diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25 untuk 

mendapatkan hasil yang signifikan. Penelitian ini menggunakan metode analisis uji 

regresi linier berganda yang menunjukan bahwa variabel persepsi manfaat dan 

persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan mobile 

banking dengan berdasarkan hasil dari persamaan regresi dan nilai adjusted R square. 

Uji kualitas data yang digunakan penelitian ini yaitu menggunakan uji validitas dan 

uji reliabilitas yang menunjukkan bahwa indikator yang digunakan valid  dan reliabel 

untuk mengukur variabel yang ada. Pengujian hipotesis menggunakan uji T yang 

menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Kemudian dari hasil uji 

F (Simultan) menunjukan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. 

 

Kata Kunci : Minat Menggunakan Mobile Banking; Persepsi Kemudahan; Persepsi

            Manfaat 
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ABSTRACT 

Technology information can be fulfill the needs and make people life easier. Almost 

all of business sectors today take the advantage of technology information for their 

smoother business. At the banking sector their take the advantage of technology 

information by using application that is mobile banking. As increasing mobile 

banking application users, usually influenced by the variable of perceived usefulness, 

perceived ease of use and intention to use mobile banking. The purpose of this 

research is to know the effect of perceived usefulness and perceived ease of used to 

intention to use mobile banking at Bank Sinarmas Batam Branch. The population 

which researched in this research were customers as active users of the Simobi plus 

mobile banking application at Bank Sinarmas Batam Branch, which are 314 

customers. The sample in this research were 176 customers using the Simple Random 

Sampling technique. In this research, data were processed using the SPSS version 25 

application to obtain significant results. In this research using multiple linear 

regression analysis methods which shows that the variable of perceived usefulness 

and perceived ease of use have a positive effect towards intention to use mobile 

banking based on the results of the regression equation and adjusted R square value. 

The data quality test used in this study is to use a validity and reliability test which 

shows that the indicators used are valid and reliable to measure the existing 

variables. Hypothesis testing used T test which shows that the perceived usefulness 

and perceived ease of use  has a positive and significant effect towards intention to 

use mobile banking. Then the results of the F test (Simultaneous) showed that the 

perceived usefulness and perceived ease of use  has a positive and significant effect 

towards intention to use mobile banking. 

 

Keywords: Intention To Use Mobile Banking; Perceived Ease Of Use; Perceived    

    Usefulness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi sekarang ini, teknologi informasi sudah berkembang 

dengan sangat pesat dan canggih. Hal ini terjadi dikarenakan teknologi informasi 

dapat memenuhi dan memudahkan kebutuhan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Hampir semua sektor bisnis memanfaatkan teknologi informasi demi kelancaran 

bisnisnya dan lebih berfokus dalam pengembangan teknologi inforrmasi pada 

perusahaan mereka daripada meningkatkan jumlah sumber daya manusia di 

perusahaan. Dengan berkembangannya teknologi informasi dan komunikasi maka 

terciptanya aplikasi bisnis yang berbasis online.  

Aplikasi bisnis berbasis online dikembangkan agar memudahkan para pelaku 

bisnis untuk melakukan kegiatan transaksinya dimanapun mereka berada. Pada sektor 

perbankan juga memanfaatkan teknologi informasi ini dengan menggunakan aplikasi 

bisnis yaitu Mobile Banking atau biasa disebut M-Banking. M-Banking merupakan 

layanan informasi perbankan dengan via wireless terbaru yang di referensikan oleh 

pihak bank dengan menggunakan teknologi telepon genggam (handphone) demi 

mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan (Adzima & Ariyanti, 

2018). Dengan munculnya layanan M-Banking  maka bank dapat memberikan 

efesiensi kepada nasabah dalam bertransaksi non tunai. Sektor perbankan 

meningkatkan aplikasi m-banking dengan fasilitas dan fitur yang unggul untuk 
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mempertahankan persaingan yang kompetitif dalam dunia perbankan. Dengan 

kemudahan penggunaan aplikasi M-Banking  maka akan meningkatkan jumlah 

nasabah dan pendapatan bank tersebut.  

Adapun dalam meningkatkan jumlah pengguna daripada aplikasi M-Banking 

biasanya dipengaruhi dari variabel persepsi manfaat (Preceived Usefulness) dan 

persepsi kemudahan (Preceived Ease Of Use) yang dimana dua persepsi ini 

merupakan model TAM ( Technology Acceptance Model). Model TAM ( Technology 

Acceptance Model) ini diperkenalkan oleh Fred Davis (1989) yang dimana 

menjelaskan bahwa pada saat teknologi diperkenalkan kepada para pengguna, 

terdapat faktor-faktor berbeda yang dimana dapat mempengaruhi keputusan mereka 

atau minat mereka dalam menggunakan teknologi tersebut (Intention to Use). Adapun 

faktor-faktor tersebut adalah persepsi manfaat (Preceived Usefulness) dan persepsi 

kemudahan (Preceived Ease Of Use) (Abbas et al., 2018). 

Persepsi manfaat  (Preceived Usefulness) adalah sebuah persepsi yang dimana 

dipercayai oleh seseorang bahwa dengan mengacu suatu teknologi dapat 

meningkatkan performa kinerja mereka. Pada hasil studi Ha & Stoel (2009) dan 

Sudha (2010) menunjukan bahwa persepsi ini memberikan pengaruh langsung 

terhadap pengguna komputer. Berdasarkan Akturan & Tezcan (2012) persepsi 

manfaat dapat mempengaruhi perilaku terhadap penggunaan mobile banking hal itu 

diketahui berdasarkan hasil survei pada 435 orang murid yang berasal dari turkey 

(Abbas et al., 2018). Manfaat yang dirasakan dalam menggunakan M-Banking adalah 

berasal dari fasilitas dan kinerja yang diberikan M-Banking tersebut. Oleh karena itu 
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setiap bank pasti memiliki keunggulan yang di berikan pada aplikasi M-Banking 

mereka. 

Persepsi kemudahan (Preceived Ease Of Use) adalah tingkat kepercayaan atau 

keyakinan tiap individu bahwa penggunaan sistem teknologi tertentu itu mudah bebas 

dari kesulitan dan tidak memerlukan kerja keras (Inayah et al, 2018). Banyak 

penelitian mengonsolidasi argumen bahwa persepsi ini  memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pengaruh minat penggunaan teknologi. Semakin mudah teknologi 

yang diberikan, semakin diterimanya teknologi tersebut oleh pengguna (Abbas et al., 

2018). M-Banking harus dirancang dengan baik agar dapat mempermudah 

penggunaannya oleh nasabah. Dalam persepsi kemudahan M-Banking , layanan yang 

diterapkan pada M-Banking harus mudah dipahami dan dioperasikan sehingga 

nasabah tidak kesulitan dalam menggunakan M-Banking. 

Dengan munculnya M-Banking maka nasabah akan sangat terbantu dalam 

aktivitas finansialnya karena lebih cepat, efektif dan efesien serta dapat 

meminimalisasir waktu nasabah tanpa harus melakukan transaksi perbankan  secara 

langsung di bank. Tidak hanya menguntungkan nasabah saja tetapi pihak bank juga 

mendapatkan keuntungan, yakni bank tidak perlu menambah pekerjaan untuk 

pegawainya seperti customer service dan teller sehingga bank tidak perlu lagi SDM 

tambahan. Selain transaksi perbankan seperti transaksi non tunai transfer, layanan M- 

Banking juga mempermudahkannasabah untuk membayar kewajibannya seperti 

membayar tagihan listrik, air, telepon, internet, asuransi kesehatan, dsb tanpa harus 

datang ke pos pembayaran. Dengan kemajuan teknologi informasi zaman sekarang, 
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M-Banking juga dilengkapi fitur yang lebih kompleks seperti pembukaan rekening 

online, deposito online, kartu kredit, layanan top up e-money, layanan tarik tunai 

tanpa kartu, dsb. 

Dengan kemudahan yang didapatkan dari fitur- fitur yang disediakan pada M-

Banking, maka minat nasabah akan lebih bertambah dalam menggunakan aplikasi M-

Banking. Minat dalam menggunakan (Intention to Use) merupakan suatu minat atau 

keinginan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Seseorang melakukan 

perilaku (Behavior) apabila orang tersebut memiliki minat atau keinginan (Behavioral 

Intention) (Adzima & Ariyanti, 2018). Minat nasabah dalam menggunakan aplikasi 

M-Banking berasal dari sejauh mana M-Banking tersebut dapat  bermanfaat dan 

memudahkan transaksi nasabah tanpa harus ke bank lagi. Apabila fungsi yang 

disediakan oleh M-Banking tersebut tidak sesuai dengan harapan nasabah, maka 

nasabah tidak akan tertarik untuk menggunakan aplikasi M-Banking tersebut dan 

memilih untuk transaksi langsung ke bank. 

Layanan M-Banking sudah diterapkan oleh semua bank baik bank 

konvensional maupun bank syariah. Adapun salah satunya bank konvensional yaitu 

PT. Bank Sinarmas Tbk. PT Bank Sinarmas Tbk telah berdiri selama 29 tahun dan 

telah tersebar luas jaringan kantor diseluruh wilayah Indonesia yaitu sebanyak 380 

kantor  yang tersebar di 156 kota di Indonesia, salah satunya yaitu di kota Batam 

yang akan menjadi fokus pada penelitian ini. Bank Sinarmas Cabang Batam didirikan 

pada 11 Juni 2012 yang terletak di Komp Ruko Nagoya Hill Blok P no 12 ab.  
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PT Bank Sinarmas,Tbk berkomitmen untuk menjadi bank dengan layanan  

digital dan telah menginvestasikan Rp.500 Milyar untuk melakukan penguatan sistem 

teknologi mobile banking. adapun penguatan sistem teknologi mobile banking yang 

dilakukan adalah melalui Simobi Plus. Simobi Plus merupakan layanan mobile 

banking Bank Sinarmas yang terus dikembangkan berdasarkan perkembangan 

teknologi yang modern untuk kemudahan transaksi nasabah melalui smartphone yang 

berbasis IOS dan Android. Pengembangan Simobi Plus ini guna untuk memberikan 

efesiensi layanan yang baik dan memperluas jaringan usaha yang lebih efektif. Fitur-

fitur yang disediakan pada aplikasi Simobi Plus sudah terbilang cukup lengkap yakni 

untuk memenuhi kebutuhan transaksi nasabah sehingga nasabah tidak perlu lagi 

untuk datang ke bank. Adapun beberapa fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi Simobi 

Plus yaitu: (1). Terdapat 3 pilihan cara login yaitu easypin, finger print dan face 

recognition (2). simas poin (3). pembukaan rekening online (4). pembukaan kartu 

kredit (5). pembukaan deposito online (6). transfer via SKN (Sistem Kliring 

Nasional) bebas biaya ke seluruh bank nasional (7). pengecekan saldo reksadana, (8). 

layanan tarik tunai tanpa kartu (9). pembayaran Bill Payment seperti tagihan 

hanphone pasca bayar, listrik (PLN Postpaid dan PLN Non Taglis), air (PDAM/ 

Palyja/Aetra), pulsa token listrik, pulsa handphone , top up OVO, Go Pay, asuransi, 

kartu kredit, dsb. 

Dapat dilihat dari beberapa fitur-fitur diatas bahwa Simobi Plus sudah 

memiliki fitur yang cukup unggul dibandingkan dengan aplikasi M-banking bank 

lainnya. Selain dari keunggulan fitur Simobi plus yang telah djelaskan sebelumnya 
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namun ada juga permasalahan yang keluhkan oleh beberapa nasabah Bank Sinarmas.  

Adapun salah satu kantor cabang PT. Bank Sinarmas Tbk yaitu Bank Sinarmas 

Cabang Batam yang menerima keluhan dari beberapa nasabah pada saat 

menggunakan Simobi Plus yang dapat dilihat dari segi persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahannya yaitu seperti: 

Pada saat melakukan login ataupun bertransaksi menggunakan Simobi Plus, 

pada saat tanggal penggajian karyawan Sinarmas, Simobi Plus hampir tidak bisa 

diakses, jika dapat di akses transaksi tidak dapat dijalankan dikarenakan system host 

down. Sehingga pada saat itu nasabah akan datang ke kantor Bank Sinarmas Cabang 

Batam untuk memberi keluhan dan melakukan transaksi langsung ke bank. Adapun 

saat bertransaksi di Simobi Plus terdapat juga beberapa nasabah yang mengalami 

kegagalan transaksi seperti transfer via SKN yakni pada saat nasabah melakukan 

transfer dana tidak terdebet sehingga membuat nasabah harus melakukan transfer 

kembali. Terdapat juga kegagalan transaksi pada transaksi billpayment yaitu dana 

tidak sampai ke tujuan pembayaran namun saldo terdebet, sehingga nasabah perlu 

datang ke bank untuk melaporkan permasalahannya. Untuk proses pengembalian 

dana kurang lebih diproses 14 hari kerja agar dana dapat dikembalikan ke rekening 

nasabah.  

Simobi Plus dapat di registrasi oleh nasabah sendiri tanpa harus ke Bank 

Sinaarmas. Namun untuk masyarakat awam tampilan awal registrasi Simobi Plus 

sering membuat bingung bagaimana meregistrasinya, karena pada tampilan awal 

registrasi memiliki dua pilihan menu yakni “I Have an Account” dan “Create New 
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Account”. Nasabah yang pertama kali ingin mendaftarkan Simobi Plus seringkali 

salah memilih menu yaitu menu “Create New Account” yang seharusnya menu 

registrasi yang dipilih adalah menu “I Have an Account”. Karena tampilan menu yang 

sulit dipahami nasabah biasanya langsung ke kantor Bank Sinarmas untuk 

meregristrasi simobi plus melalui Customer Service. Bagi Nasabah yang sudah 

memiliki akun simobi plus namun telah mengganti perangkatnya wajib datang untuk 

mendapatkan panduan registrasi awal Simobi Plus dan melakukan pelaporan untuk 

pergantian prangkat melalui Customer Service atau nasabah juga bisa melaporkan ke 

melalui telepon ke Customer Care Bank Sinarmas untuk dapat mendaftar kembali 

Simobi Plus, namun membutuhkan waktu 2 hari kerja agar dapat melakukan registrasi 

ulang sehingga nasabah harus menunggu lagi untuk menggunakan simobi plus. 

Dengan adanya keluhan yang diberikan dari beberapa nasabah maka pihak PT 

Bank Sinarmas perlu melakukan peningkatan sistem yang lebih baik lagi agar dapat 

menghasilkan hasil transaksi dan penggunaan yang lebih maksimal bagi para 

penggunannya. 

Berikut tabel pengguna Simobi Plus di Bank Sinarmas Cabang Batam tahun 

2018: 

Tabel 1.1 Data Pengguna Simobi Plus di Bank Sinarmas Cabang Batam tahun 2018 

No Bulan Jumlah Pengguna 

1 Januari 17 orang 

2 Februari 21 orang 

3 Maret 25 orang 

4 April 31 orang 

5 Mei 35 orang 

6 Juni 19 orang 
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Tabel 1.1 Data Pengguna Simobi Plus di Bank Sinarmas Cabang Batam tahun 2018 

     (Lanjutan) 

7 Juli 23 orang 

8 Agustus 25 orang 

9 September 40 orang 

10 Oktober 35 orang 

11 November 20 orang 

12 Desember 23 orang 

Total Pengguna 314 orang 

 Sumber : Laporan Funding Bulanan Bank Sinarmas KC Batam, 2020 

Dapat dilihat dari laporan di atas bahwa pengguna Simobi Plus di Bank 

Sinarmas Cabang Batam pada tahun 2018 memliki perkembangan yang berbeda-

beda. Bisa jadi dapat disebabkan dari permasalahan persepsi manfaat (Preceived 

Usefulness) dan persepsi kemudahan  (Preceived Ease of Use) yang di dapatkan oleh 

nasabah yang membuat minat nasabah berkurang untuk menggunakan Simobi Plus.  

 Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut  

dengan menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi 

Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking Di Bank Sinarmas 

Cabang Batam” 
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1.2. Identifikasi Masalah 

1. Pada saat tanggal penggajian karyawan Sinarmas Simobi Plus hampir tidak 

bisa diakses dan jika bisa di akses transaksi tidak dapat dijalankan.  

2. Beberapa nasabah mengalami kegagalan transaksi seperti transfer via SKN 

dan  transaksi billpayment yang tidak sampai ke tujuan pembayaran namun 

saldo terdebet 

3. Tampilan menu registrasi awal sulit dipahami oleh nasabah. 

4. Bagi Nasabah yang sudah memiliki akun Simobi Plus, namun telah mengganti 

perangkatnya wajib datang untuk melaporkan ke Customer Service atau 

menelpon ke Customer Care Bank Sinarmas agar nasabah dapat mendaftar 

kembali Simobi Plus, namun membutuhkan waktu 2 hari kerja agar dapat 

melakukan registrasi ulang. 

1.3. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini batasan masalah digunakan untuk mencegah penyebaran 

masalah yang menyimpang, adapun .batasan .masalah .pada ..penelitian .ini yakni : 

1. Penelitian ini membatasi pada minat nasabah dalam menggunakan mobile 

banking di Bank Sinarmas Cabang Batam saja. 

2. Penelitian ini hanya meneliti variabel Persepsi Manfaat (X1), Persepsi 

Kemudahan (X2) dan Minat Menggunakan Mobile Banking (Y). 

3. Para responden dalam penelitian ini .adalah .nasabah .Bank Sinarmas Cabang 

Batam. . 
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1.4. Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan 

mobile banking di Bank Sinarmas Cabang Batam ? 

2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat dalam 

menggunakan mobile banking di Bank Sinarmas Cabang Batam  ? 

3. Apakah persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

terhadap minat dalam menggunakanmobile banking di Bank Sinarmas Cabang 

Batam ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap terhadap minat dalam 

menggunakan mobile banking di Bank Sinarmas Cabang Batam. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap terhadap minat 

dalam menggunakan mobile banking di Bank Sinarmas Cabang Batam. 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

terhadap minat dalam menggunakan mobile banking di Bank Sinarmas 

Cabang Batam 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1.6.1 Secara Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis pada penelitian ini adalah agar sebagai dasar 

dalam penyusunan proposal penelitian bagi mahasiswa dan mahasiswi untuk masa 

mendatang, terutama penelitian dalam persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

terhadap minat menggunakan mobile banking 

1.6.2 Secara  Praktis 

Adapun manfaat penelitian secara praktis yaitu: 

1. Bagi PT. Bank Sinarmas, Tbk. 

Adapun manfaat penelitian ini bagi perusahaan yaitu agar dapat menjadi 

bahan masukan, pertimbangan bagi manajemen PT. Bank Sinarmas,Tbk. 

Khususnya melakukan peningkatan sistem pada aplikasi Simobi Plus, agar 

dapat meningkatkan kinerja pekerjaan nasabah dan memudahkan nasabah 

dalam penggunaan Simobi Plus. 

2. Bagi Universitas Putera Batam 

Adapun manfaat penelitian ini bagi Universitas Putera Batam yaitu  sebagai 

masukan dan referensi untuk civitas akademika serta peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian berkaitan dengan persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan terhadap minat menggunakan mobile banking. 
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3. Bagi Peneliti 

Adapun manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri yaitu dapat menjadi 

wawasan pengetahuan peneliti yang akan berguna pada dunia kerja. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Adapun manfaat penelitian ini bagi penelitian selanjutnnya yaitu dapat 

memberikan referensi dan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

meneliti tentang persepsi manfaat dan persepsi kemudahan dalam minat 

menggunakan mobile banking. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Dasar 

2.1.1. Persepsi Manfaat 

2.1.1.1. Pengertian Persepsi Manfaat 

  Menurut Proteous dan Wishart manfaat pada suatu produk ataupun suatu 

layanan dapat dipakai dimana saja oleh karena itu terjadilah efektivitas suatu layanan,  

menghemat waktu dalam menggunakan dan ada rasa nyaman yang telah diperoleh 

nasabah. Adapun persepsi manfaat (Perceived Usefulness) yaitu yang berpacu kepada 

keberadaan seseorang yang percaya jika memakai suatu teknologi atau inovasi 

tertentu akan menaikkan performa kerjanya (Mustofa & Lindiawati, 2018). 

  Menurut (Handayani & Husnayetti, 2019) persepsi manfaat (Perceived 

Usefulness)  di jelaskan bahwa merupakan sebuah ukuran yang mana menggunakan 

suatu teknologi dapat diyakini akan membawa manfaat untuk  penggunanya. 

 Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) sebagai kemampuan subjektif 

pengguna masa depan di mana menggunakan sistem aplikasi tertentu akan 

meningkatkan kinerja dalam konteks suatu perusahaan (Fadlan & Dewantara, 2018).  

  Menurut (Mentari, 2018) persepsi manfaat (Perceived Usefulness) merupakan 

sebagai suatu ukuran yang mana individu yakin bahwa dalam memakai sistem 

tersebut dapat meningkatnya kinerjaa dalam bekerja. Menurut (Leon, 2019) persepsi 

manfaat (Perceived Usefulness) adalah tingkatan yang mana seseorang mempercayai 

jika kinerja mereka akan lebih baik apabila menggunakan suatu sistem. 
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  Sesuai dengan pendapat beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkann bahwai 

persepsi manfaat merupakan suatu tingkatan yang dirasakan oleh pengguna suatu 

sistem yang dipercaya apabila kinerja sistem tersebut dapat memberikan manfaat dan 

meningkatkan kinerja pengguna tersebut. 

2.1.1.2. Faktor-faktor Persepsi Manfaat 

   Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi manfaat 

(perceived usefulness) adapun yang mengusulkan adalah (Widyaharsana, 2010:22) 

yaitu: 

1. Service Offerings 

Merupakan kualitas dan kuantitas dari layananan yang ditawarkan sangat 

mempengaruhi persepsi manfaat dari para penggunanya. Apabila variasi 

layanan yang di tawarkan terlalu sedikit , maka calon pengguna akan berpikir 

dua kali sebelum membeeli karena khawatir pengeluarannya menjadi kurang 

efektif dan kurang ekonomis. Variasi layanan banyak membuat pengguna 

merasa pengeluarannya menjadi lebih ekonomis. Kualitas layanan yang 

kurang baik membuat konsumen mempersepsikan suatu layanan menjadi 

tidak berguna. 

2. Degree of Mobility 

Semakin bersifat mobile (bebas bergerak) maka aplikasi tersebut akan 

semakin  bernilai dimata konsumen. Layar tampilan yang kecil membuat 

aplikasi yang ditampilkan pada handset menjadi tidak nyaman apabila 

dibandingkan dengan layar monitor pada komputer. Sehingga aplikasi-



15 
 

 
 

aplikasi yang memang bersifat sangat mobile menjadi nilai tersendiri bagi 

para penggunanya. 

3. Compatibility 

Perangkat mobile harus bekerja dengan baik dengan perangkat-perangkat lain 

yang telah dimiliki oleh konsumen shingga pada saat melakukan adopsi tidak 

memerlukan upaya yang banyak. 

2.1.1.3. Indikator Persepsi Manfaat 

  Dalam (Fadlan & Dewantara, 2018) mengkonsepkan bahwa persepsi manfaat 

(Perceived Usefulness)  diukur dari  beberapa indikator  yaitu : 

1. Meningkatkan kinerja pekerjaan 

Seseorang apabila dibantu dengan sistem yang digunakan untuk bekerja maka 

kinerja pekerjaan tersebut akan lebih cepat dibanding sebelumnya. 

2. Menjadi pekerjaan lebih mudah  

Seseorang dibantu dengan sistem yang digunakannya untuk memudahkan 

pekerjaannya yang sebelumnya dirasakan pekerjaan itu sangat sulit. 

3. Teknologi yang di gunakan dirasakan bermanfaat 

Seseorang menggunakan suatu sistem memilki kegunaan yang beragam 

sehingga memberikan manfaat kepadanya. 

4. Meningkatkan produktivitas 

Seseorang dibantu dengan sistem yang digunakannya untuk meningkatkan 

produktivitas dalam pekerjaan. 
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5. Menjadi kerja lebih efektif  

Seseorang dibantu dengan seistem yang digunakannya untuk bekerja lebih 

efektif dibanding sebelumnya. 

6. Pekerjaan menjadi lebih cepat 

Seseorang dibantu dengan sistem yang digunakannya untuk bekerja lebih 

cepat dibandingkan sebelumnya. 

2.1.2. Persepsi Kemudahan 

2.1.2.1. Pengertian Persepsi Kemudahan 

 Persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) merupakan faktor yang 

terpenting dalam menentukan apakah pengguna teknologi mengadopsi dan apakah 

mereka benar-benar menggunakan suatu teknologi yang baru saja diajukan. Menurut 

(Adzima & Ariyanti, 2018) Persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) adalah 

tingkat yang mana seseorang mempercayai jika penggunaan sebuah teknologi tertentu 

dapat bebas dari usaha. Menurut Davis dalam  (Adiwijaya & Subawa, 2018) 

menyatakan bahwa Persepsi kemudahan merupakan sebagai ukuran dimana 

seseorang menyakini bahwa komputer mudah dipahami dan digunakan. 

  Menurut (Ramadahan & Heriangingrum, 2017) Persepsikemudahan adalah 

Suatu tingkatan yangdimana orang percaya pada teknologi bahwa teknologi mudah 

dimengerti. Menurut (Afifah & Widayanesti, 2017) Persepsi kemudahan menjelaskan 

bahwa sejauh apa individu mempercayai bahwa dalam menggunakan suatu sistem 

tertentu akan terbebas dari usaha fisik dan mental. Menurut (Fadlan & Dewantara, 

2018) persepsi kemudahan penggunaan adalah penggunaan sebagai pengukuran yang 
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dimana pengguna dimasa mendatang menganggap suatu sistem adalah bebas dari 

hambatan. Kemudahan didefinisikan bahwa merupakan tingkat seberapa besar produk 

dan jasa yang akan diberikan dirasakan relatiif mudah untuk didapatkan dan dibeli 

tanpa adanya halangan yang dipersulit (Nainggolan, 2018) 

  Dapat disimpulkan dari beberapa peneliti diatas bahwa persepsi manfaat 

(Perceived Ease of Use) adalah tingkat dimana seseorang merasa jika menggunakan 

teknologimaka akan terbebas dari suatu usaha lebih. 

2.1.2.2.  Faktor -faktor Persepsi Kemudahan 

 Adapun faktor-faktor pengukur persepsi kemudahan (Setiawan & Suistiowati, 

2017) yaitu: 

1.  Keyakinan diri sendiri menggunakan komputer (Computer self-efficacy) 

Merupakan kepercayaan dari seseorang tentang kemampuan dari suatu sistem 

untuk melakukan tugas secara spesifik. 

2. Persepsi dari kontrol eksternal (Perception of external control) 

Merupakan persepsi kontrol atas perilaku seseorang terhadap penggunaan 

suatu sistem. 

3. Kecemasan menggunakan komputer (Computer anxiety) 

 Merupakan sifat dari seseorang  yang mengalami kegelisahan atau kecemasan 

dalam menggunakan komputer. 

4. Kesenangan menggunakan komputer (Computer playfulness) 

  Mengacu terhadap kecendrungan kesenangan pengguna suatu sistem secara 

spontan. 
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5. Persepsi kenyamanan (Perceived enjoyment) 

Merupakan perasaan seseorang yang dimana dalam menggunakan suatu 

sistem dianggap nyaman dan menyenangkan. 

6. Kegunaan objektif (Objective usability) 

Merupakan kegunaan yang dirasakan oleh seseorang dalam menggunakan 

suatu sisitem. 

2.1.2.3.  Indikator Persepsi Kemudahan 

  Adapun indikator dari persepsi kemudahan dalam (Fadlan & Dewantara, 

2018)  yaitu:  

1. Mudah di pelajari 

Seseorang menggunakan suatu sistem apabila dirasakan bahwa pengoperasian 

sistem tersebut mudah dipelajari 

2. Fleksibel 

Seseorang menggunakan suatu sistem apabila dirasakan bahwa sistem 

fleksibel atau dapat menyesuaikan dengan keinginan pengguna. 

3. Dapat mengontrol pekerjaan 

Seseorang menggunakan suatu sistem apabila dirasakan bahwa sistem tersebut 

dapat mengontrol pekerjaan pengguna agar lebih terkendali. 

4. Mudah digunakan 

Seseorang menggunakan suatu sistem apabila dirasakan bahwa sistem tersebut 

mudah untuk dioperasikan. 
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5. Jelas dan mudah dimengerti 

Seseorang menggunakan suatu sistem apabila dirasakan bahwa tampilan dari 

sistem tersebut jelas dan mudah dimengerti. 

6. Mudah dikuasai 

Seseorang menggunakan suatu sistem apabila dirasakan bahwa sistem tesebut 

mudah untuk menguasai pengoperasiannya. 

2.1.3. Minat Menggunakan 

2.1.3.1. Pengertian Minat Menggunakan 

 Niat terlihat dari keinginan untuk mencoba dan upaya yang diperlukan untuk 

mencoba mencapai perilaku tertentu. Niat perilaku (Behavioral Intention) adalah 

tingkatan seseorang..untuk menggunakan teknologi terbaru. Davis berpendapat jika 

seseorang mempunyai sikap positif dalam menggunakan teknologi baru 

makakemauan untuk menggunakan teknologi itu juga akan tinggi (Ramadahan & 

Heriangingrum, 2017) 

  Menurut Jogiyanto minat perilaku adalah keinginan berasal dari seseorang 

untuk melakukan perilaku tertentu yang berarti minat dari seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku itu melalui dari sikapnya kepada perilakunya dan 

bagaimana orang tersebut berfikiran jika orang lain juga akan menilainya jika orang 

itu melakukan perilaku tersebut. Minat pemanfaatan teknologi informasi merupakan 

tingkatan keingina iatau tingkatan niat pengguna menggunakan suatu sistem secara 

rutin dengan dugaan bahwa mereka memiliki akses terhadap informasi(Adiwijaya & 

Subawa, 2018).  
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 Menurut (Kusumawati & Rikumahu, 2019) menyatakan bahwa minat 

penggunaan (Behavioral Intention to Use) mencerminkan seseorang yang siap untuk 

mencoba dan bermotivasi untuk melakukan perilaku. Menurut (Priansa, 2017:164) 

Minat beli adalah fokus perhatian pada sesuatu yang di sertai dengan rasa senang 

terhadap barang atau jasa tersebut, kemudian minat individu menghasilkan keinginan 

sehingga muncul perasaan yang yakin jika barang atau jasa tersebut memilikki 

manfaat sehingga individu ingin memiliki dan merasakan barang atau jasa tersebut 

dengan membayar atau menukar uang. 

Menurut (Widyaharsana, 2010) dalam perilaku pembelian oleh konsumen 

mereka dipengaruhi oleh dua hal yaitu afeksi dan kognisi. Kognisi berhubugnan 

dengan pola pikir atau akal sehat. Sedangkan akal sehat berhubungan dengan 

perasaan. Dengan demikian dengan perilaku konsumen terhadap layanan mobile 

banking sebelum layannan dapat digunakan, konsumen harus memiliki pengetahuan 

(knowledge) dahulu terhadap layanan dan fitur-fitur yang ada. Mereka harus memiliki 

pengettahuan mengenai kemudahan pemakaian dan kegunaan dari layanan mobile 

banking tersebut. selain pengetahuian terhadap layanan tersebut, konsumen harus 

menyukai layanan tersebut agar layanan tersebut dapat digunakan oleh konsumen. 

Konsumen akan menyukai jika pemakainnya menyenangkan, selain itu adanya 

interaktifitas antara aplikasi membuat konsumen semakin menyenang layanan mobile 

banking tersebut. setelah itu konsumen akan membentuk suatu perilaku dalam 

penggunaan aplikasi tersebut. Perilaku itu menjadi kebiasaan dalam niat untuk 

menggunakan aplikasi tersebut. 
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  Berdasarkan pendapat menurut beberapa ahli yang dijelaskan diatas  maka 

dapat disimpulkan bahwa minat menggunakan adalah sikap seseorang untuk 

melakukan perilaku. Seseorang apabila memiliki perilaku yang positif terhadap suatu 

teknologi , maka orang itu akan beminat untuk menggunakan teknologi tersebut 

2.1.3.2. Tahapan Minat Menggunakan 

 Menurut Kotler dan Keller dalam (Priansa, 2017:165) tahap minat pembeliaan 

dapat dipahami dengan model AIDA yang di uraikan sebagai berikut : 

1. Perhatian.(attention) 

Tahap perhatian merupakan tahapan awal dari menilai suatu produk ataupun 

jasa sesuai dengan kebutuhan  dari calon pelanggan, selain dari itu calon 

pelanggan juga akan mempeleajari produk ataupun jasa yang ditawari. 

2. Tertarik (Interest) 

Dalam tahapan tertarik calon pelanggan tertarik untuk mulai membeli produk 

atau jasa yang ditawari ketika mereka memiliki lebih banyak informasi 

tentang produk atau jasa yang telah ditawarkan. 

3. Hasrat (Desire) 

Calon pelanggan mulai berpikir dan berdiskusi tentang produkk dan jasa yang 

ditawari ketika keinginan untuk membeli mulai timbull. Pada tahap hasrat ini 

calon pelanggan mulai tertarik dengan produk atau jasayang ditawari. Pada 

tahapan ini ditanda dengan timbulnya minat yang kuat dari calon pelanggan 

untuk membeli dan memcoba produk atau jasa yang ditawari. 
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4. Tindakan (action) 

Dalam tahap tindakan ini calon pelanggan sudah memiliki kematangan yang 

tinggi untuk membeli produk atau jasa yang ditawari. 

  Menurut salomon (2011) dalam (Priansa, 2017:165) satu modifikasi 

penurunan model menjadi tiga tahap yaitu model CAB. PadaI model ICAB sangatlah 

pentingI untuk Imemahami minatIbeli dari konsumen Idengan Ibaik Idan membantu 

mengembangkan Istrategi untuk\ mempengaruhiI konsumen yaitu IsebagaiIberikut : 

1. Cognitive 

Adalah suatu sikap yang menggambarkan pengetahuan dan perssepsi suatu 

poduk atau merek. Pengetahuan dan persepsi ini biasa membentuk 

kepercayaan yang berarti bahwa konsumen percaya jika objek sikap memilikii 

berbagai atribut dan perilaku spesifik yang akan memandu hasil spesifik. 

2. Affect 

Penggambaran tentang perasaan dan emosi seseorang tentang keseluruhan 

produk atau merk. Perasaan dan emosi tersebut merupakan penilaian 

menyeluruh kepada produk atau merk. Affect mengungkapkan tentang 

penilaian yang dilakukan konsumen tentang suatu produk apakahbaik atau 

buruk, apakah suka atau tidak suka. 

3. Behaviour 

Suatu sikap di gambarkan dari kecendrungan seorang untuk mengambil 

tindakan tertentu terkait dengan produk.atau merk tertentu. 
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2.1.3.3.  Faktor-faktor  Minat Menggunakan 

  Adapun tiga faktor yang mempengaruhi niat seseorang melakukan perilaku 

(Sari, 2018:299) yaitu : 

1. Attitude toward behavior atau sikap 

Sikap terhadap perilaku tergantung pada keyakinan tentang konsekuensi 

perilaku atau juga dikenal sebagai behavioral beliefs. Behavioral beliefs  

keyakinan berkaitan idengan penilaian terhadap suatu perilaku yaitu penilaian 

pada manfaat atau tidak melakukan perilaku itu. Keyakinan ini dapat 

menguatkan sikap terhadap perilaku berdasarkan evaluasi bahwa perilaku 

tersebut dapat memperoleh manfaat atau sebaliknya keyakinan dapat 

memperlemah sikap terhadap perilaku jika perilaku itu merugikan. 

2. Subjective norm atau norma subjektif 

Norma subjektif yaitu adalah perasaan atau asumsi seseorang tentang harapan 

dari orang-orang di sekitarnya jika dia melakukan atau tidak melakukan 

perilaku tertentu. Oleh dikarenakan perasaan tersebut sifatnya subjektif oleh 

karna itu disebut dengan norma subjektif. Norma subjektif juga dipengaruhi 

oleh belief  atau keyakinan, bedanya yaitu apabila sikap adalah fungsi dari  

perilaku yang akan dilakukan, maka norma subjektif adalah fungsi dari 

keyakinan seseorang yang diperoleh berdasarkan pendapat orang lain yang 

terkait denganya.  
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3. Perceived Berhavoral control atau kontrol perilaku persepsian 

Kontrol perilaku persepsian merupakan perasaan seseorang tentang mudah 

atau sulitnya untuk mewujudkan perilaku terrtentu. Kontrol perilaku perspian 

dapat berubahatergantung pada situasi dan jenis perilaku yang akan dilakukan. 

Persepsi ini tentukan oleh keyakinan yang kuat pada tersedianya sumber daya 

dan kesempatan yang dimiliki (control belief strength) yang mendunkung atau 

memperhambat perilaku yang akan diduga besarnya peranan sumber daya 

tersbyt dalam mewujudkan periaku tersebut. 

2.1.3.4. Indikator Minat Menggunakan 

  Dalam (Andriyanto, 2016) indikator pada minat menggunakan yaitu : 

1. Keinginan untuk menggunakan 

Seseorang yang berminat untuk menggunakan suatu sistem maka mereka akan 

memiliki keinginan untuk menggunakan sistem tersebut. 

2. Selalu mencoba menggunakan 

Seseorang apabila memiliki minat terhadap suatu sistem maka mereka akan 

selalu mencoba sistem tersebut agar dapat terpenuhi keinginannya dalam 

penggunaan sistem tersebut. 

3. Berlanjut dimasa mendatang 

Seseorang apabila berminat atas sistem yang digunakannya maka mereka akan 

terus belanjut untuk menggunakannya hingga masa mendatang. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian sebelumnya akan di bahas dan dijelaskan di penelitian terdahulu ini 

pada penelitian sebelumnya dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: persepsiamanfaat, 

persepsi kemudahan dan minat menggunakan mobile banking. Hasil penelitian 

sebelummnya akan dibahas dibawah ini. Studi berikut ini digunakan sebagai dasar 

untuk pertimbangan pada penelitian ini. 

 Penelitian.yang.dilakukan oleh (Ramadahan & Heriangingrum, 2017) dengan 

judul..persepsiakemudahanapenggunaan, persepsiakredibilitas, dan persepsiaharga 

terhadapaniatanabasahamenggunakan..layananamobileabanking (studi kasus pada 

Bank Syariah MandiriaSurabaya). Penelitian ini menunjukan bahwa persepsi 

kemudahanapenggunaan (Perceived Ease of Use) , persepsi kredibilitas.(Perceived 

Credibility)adanapersepsi hargaa(Perceived Price) berpengaruhasignifikan terhadap 

minatamenggunakanamobile bankingaBank Syariah MandiriaSurabaya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Mustofa & Lindiawati, 2018) dengan judul 

PengaruhaKegunaan,.Kesesuaian, KeuntunganaRelatif,Motivasi.Hedonic dan Resiko 

YangaDirasakanaTerhadapaPenggunaan MobileaBanking BankaMandiriaSurabaya 

DimediasiaNiataPerilakuaNasabah. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi 

manfaat yang dirasakan dan keunggulan relatif memiliki hasil yang positif dan 

signifikan, sementara kompabitilitas dan motivasi hedonis memiliki efek yang positif 

namun tidak signifikan dan resiko yang dirasakan memliki efek signifikan dan negatif 

pada niat perilaku penggunaan mobile banking. 
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 Penelitianiyang idilakukanioleh (Melasari et al., 2018) dengan judul Pengaruh 

Kepercayaan, Kegunaan, Kemudahan, Privacy Risk, Time Risk, dan Financial Risk 

Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking Bank Mualamat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kepercayaan, kegunaan, kemudahan, dan time risk 

berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan mobile banking Bank Mualamat 

sedang privacy risk dan financial risk tidak iberpengaruh terhadap iminatipenggunaan 

mobile banking Bank Mualamat. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Leon, 2019) dengan judul Factors Influencing 

Behavioral Intention To Use Mobile Banking Among Retail Banking Clients. Pada 

penelitian ini menunjukan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap minat untuk menggunakan mobile banking, persepsi manfaat 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al,, 2019) dengan judul Faktor -

faktor yang Mempengaruhi Niat Dalam Menggunakan Mobile Banking  (Studi 

Empiris pada Nasabah Perbankan Konvensional di Kota Palu). Pada Hasil penelitian  

ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, dan 

kenyamanan berpengaruh positif terhadap niat dalam menggunakan aplikasi mobile 

banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Adiwijaya & Subawa, 2018) dengan judul 

Kemudahan Penggunaan, Tingkat Keberhasilan Transaksi, Kemampuan Sistem 

Teknologi, Kepercayaan dan Minat Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking. 

Pada penelitian ini menunjukan kemudahan penggunaan (Ease of Use), tingkat 



27 
 

 
 

keberhasilan transaksi, dan kemampuan sistem teknologi memiliki hasil positif dan 

signifikan terhadap pengaruh kepercayaan dan minat bertransaksi menggunakan 

mobile banking. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Winata, Sabri, & Dewi, 2018) dengan judul 

Analisis Kemudahan Penggunaan, Efisiensi dan Keamanan Terhadap Minat Nasabah 

Bertransaksi Menggunakan BSM Mobile Banking Pada Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Payakumbuh. Penelitian ini menunjukan bahwa kemudahan penggunaan, 

efesiensi dan keamanan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

minat transaksi menggunakan BSM mobile banking baik secara parsial atau simultan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Warmika, 2016) dengan judul Peran 

Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat dan Persepsi Resiko Terhadap 

Niat Menggunakan Mobile Commerce di Kota Denpasar. Penelitian ini berfokus pada 

mobile banking yang merupakan bagian dari mobile commerce. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa  persepsi  kemudahan  penggunaan,  persepsi  manfaat,  persepsi  

resiko , berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan mobile 

commerce  di Kota  Denpasar . 

 Penelitianiyangidilakukanioleh (Inayah et al., 2018) dengan judul The Role Of 

Spirituality In The Behavior Of Sharia Bank Mobile Banking : Evidence From 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1).Persepsi kemudahan memiliki 

efek positif pada sikap menggunakan mobile banking (2). Persepsi manfaat memiliki 

efek positif pada sikap menggunakan mobile banking (3). Kemanfaatan memiliki efek 

positif pada minat perilaku dalam menggunakan mobile banking (4). Minat perilaku 
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memiliki efek positif pada penggunaan mobile banking dan (5). Motivasi spiritual 

memiliki efek positif pada penggunaan mobile banking 

2.3. Kerangka Pemikiran 

1. Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2019) bahwa 

persepsikegunaan (manfaat) pada nasabah perbankan terkait tentang penggunaan 

mobile banking yakni ketika nasabah perbankan merasakan bahwa dengan 

menggunakan mobile banking akan mempermudah dan meningkatkan efektifitas 

dalam melakukan transkasi perbankan. Jadi semakin tinggi persepsi .kegunaan 

(manfaat) nasabah terhadap mobile banking maka niat nasabah dalam menggunakan 

mobile banking akan semakin tinggi. Maka dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan 

bahwa persepsi kegunaan (manfaat) berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan mobile banking 

2. Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fadlan & Dewantara, 2018) 

bahwa semakin seseorang mempercayai bahwa mobile banking mudah digunakan 

maka semakin meningkat kemauan seseorang untuk menggunakan mobile banking. 

Berdasarkan objek pada penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Brawijaya 

mengemukan bahwa mahasiswa Universitas Brawijaya merasakan kemudahan dalam 

menggunakan mobile banking khususnya penggunaan mobile banking yang praktis 

sehinggamereka menggunakan mobile banking untuk mendukung kegiatan 
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perbankannya.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dinyatakan bahwa persepsi 

kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan mobile banking. 

3. Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan 

Mobile Banking 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fadlan & Dewantara, 2018) 

mengemukan bahwa kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan mobile banking 

akan mendorong seseorang untuk menggunakan mobile banking untuk kegiatan 

perbankan. Mobile banking dapat mudah dipahami dan digunakan serta dapat 

dipercayai bahwa dapat memberikan manfaat bagi penggunanya maka akan 

berpengaruh terhadap perilaku seseorang untuk menggunakan mobile banking. 

Manfaat dan kemudahan yang dirasakan oleh mahasiswa Universitas Brawijaya 

dalam penelitian ini yaitu penggunaan mobile banking yang praktis serta dapat 

menghemat waktu mempengaruhi sikap mahasiswa Universitas Brawijaya dalam 

menggunakan mobile banking. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dinyatakan 

bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh secara simultan 

terhadappenggunaan mobile banking. 

Berdasarkan pada penelitian ini yaitu yang terdapat satu variabel dependen 

yaitu minat menggunakan mobile banking dan dua variabel independen yaitu persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan. Maka kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 

di gambarkan secara sistematis yakni sebagai berikut: 
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        H2 

 

    

      H3 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.4. Hipotesis 

Pada penelitian ini peneliti mengambil hipotesis sebagai berikut : 

4. H1 :  Persepsi Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking di BankSinarmasCabang Batam. 

5. H2 :  Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking di Bank Sinarmas Cabang Batam. 

6. H3 :  Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan berpengaruh   positif  dan 

signifikan terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking di Bank 

Sinarmas Cabang Batam. 

 

 

 

 

Persepsi Manfaat  

(X1) 

Persepsi Kemudahan 

(X2) 

Minat Menggunakan 

Mobile Banking 

 (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Desain Penelitian  

Menurut (Sanusi, 2011:13) desain atau rancangan penelitian merupakan cetak 

biru bagi penerliti Oleh karna itu desain harus disusun terlebih dahulu sebelum 

peneliti..melaksanakan..peneleitian. Desain penelitian ditempatkan diawal pada 

bagian awal materi tentang “metode penelitian”. Desain penelitian ini di harapkan 

dapat memebrikan petunjuk yang sistematis pada peneliti tentanggkegiatan yang 

harussdilakukan, kapan kegiatan akan dilakukan, dan bagaiamana cara melakkukan 

kegiatan tersebut. Penejelasan yang terkandung pada desain penelitian  umumnya 

menggambarkan secara singkat tentang. metode  peneltiiann yanggdigunakan. Seperti 

contohnya gambaranntentang hubugnan antar variabel sertaabesarannpopulasi dan 

sampel,,teknik sampling yang dipilih, cara mengunpulkan data, alat analisis yang 

digunakan dan sebagainya. Dengan penjelasan singkat tersebeut maka peneliti dapat 

mengklompokan bahwa penelitian yang dilakukan termasuk pada desain penelitian 

yakni desain penelitian deskriptif atau ekspanatif atau desain peneleitian lainnya. 

Dalam penelitian ini memakai desain penelitianndeskriptif dengannmetode 

kuantitatif. Desainnpenelitian deskriptif adalah desain penelitian yang dirangkai 

dengan memberikan gambarannatau ilustrasi yang sistematisstentangginformasi 

ilmiah yang berasalldariisubjek atau objek pneletian. Penelitian deskriptif..ini 

berfokus pada penjelasannyang terstruktur berdasarkan fakta yang diperoleh pada saat 

dilakukannya penelitian (Sanusi, 2011:13). Metode kuantitatif merupakan metode 
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positivistik dikarenakan berlandas pada filsafat positivisme. Metodeeini adalah 

sebagaiimetode ilmiahhkarena memenuhi kaidah-kaidah yang ilmiah yaitu empiris, 

objektif, terukur, rasional, dan terstruktur. Metode kuantitatif memiliki data penelitian 

berupa angka-angka dan mnggunakan analsis statistik (Sugiyono, 2012:7) 

3.2. Operasional Variabel 

 Definisi operasional merupakan pengertian tentang pembatasan variabel pada 

suatu penelitian. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel 

independen dan satu variabel dependen. Dua variabel independen pada penelitian ini 

adalah persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2), sedangkan satu variabel 

dependen  pada penelitian ini ada minat menunggunakan mobile banking (Y).Dalam 

penelitian ini definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut : 

3.2.1. Variabel Independen 

Variabel independen atau disebut dengan variabel bebas merupakan variabel 

yang menjadi sebab perubahan atau munculnya variabel dependen atau variabel 

terikat.Variabel independen pada penelitian ini adalah persepsi manfaat (X1) 

danpersepsi kemudahan (X2). 

1.  Persepsi Manfaat (X1) 

Menurut (Handayani & Husnayetti, 2019) persepsi manfaat (Perceived 

Usefulness)  di jelaskan bahwa merupakan sebuah ukuran yang dimana 

penggunaan teknologi dapat dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi  

ipenggunanya. Indikator dari persepsi manfaat adalah:  
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a. Meningkatkan kinerja pekerjaan 

b. Menjadi pekerjaan lebih mudah 

c.  Suatu teknologi yang di gunakan dirasakan bermanfaat 

d. Meningkatkan produktivitas 

e. Menjadi kerja lebih efektif  

f. Pekerjaan menjadi lebih cepat 

2. Persepsi Kemudahan (X2) 

 Menurut (Adzima & Ariyanti, 2018) Persepsi kemudahan (Perceived Ease of 

Use) adalah tingkat dimana seseorang mempercayai bahwa penggunaan sebuah 

teknologi tertentu dapat bebas dari usaha. Indikator dari persepsi kemudahan adalah: 

a.  Mudah di pelajari 

b.  Fleksibel 

c.  Dapat mengontrol pekerjaan 

d.  Mudah digunakan 

e.  Jelas dan mudah dimengerti 

f.  Mudah dikuasai 

3.2.2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau biasa disebut dengan variabel terikat.Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena disebabkan  

variabel independen atau variabel bebas.Variabel dependen pada penelitian ini adalah 

minat menggunakan mobile banking (Y). 



34 
 

 
 

1. Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

 Niat terlihat dari keinginan untuk mencoba dan upaya yang diperlukan untuk 

mencoba mencapai perilaku tertentu. Niat perilaku (Behavioral Intention) adalah 

tingkatan seseorang untuk menggunakan teknologi terbaru. Davis berpendapat 

apabila ketika seseorang memiliki sikap positif terhadap menggunakan teknologi baru 

maka niat dalam menggunakan teknologi tersebut juga akan tinggi (Ramadahan & 

Heriangingrum, 2017). Indikator dari minat menggunakan mobile banking yaitu: 

a. Keinginan untuk menggunakan 

b. Selalu mencoba menggunakan 

c. Berlanjut dimasa mendatang.  

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

Persepsi 

Manfaat 

Merupakan sebuah ukuran 

yang dimana penggunaan 

teknologi dapat dipercaya 

akan mendatangkan 

manfaat  bagi penggunanya 

1. Meningkatkan 

kinerja 

pekerjaan 

2. Menjadi 

pekerjaan lebih 

mudah 

3. Teknologi yang 

di gunakan 

dirasakan 

bermanfaat 

4. Meningkatkan 

produktivitas 

5. Menjadi kerja 

lebih efektif  

6. Pekerjaan 

menjadi lebih 

cepat 

Skala Likert 
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Sumber : (Fadlan & Dewantara, 2018) , (Andriyanto, 2016) 

 

3.3. PopulasiI danI SampelI 

3.3.1. PopulasiII 

Populasi menurut (Sugiyono, 2012:215) meruapakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan selanjutnya diambil kesimpulannya. 

Jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 314 nasabah sebagai pengguna 

aplikasi mobile banking simobi plus di Bank Sinarmas Cabang Batam. 

 

 

 

Persepsi 

Kemudahan 

Tingkat dimana seseorang 

mempercayai bahwa 

penggunaan sebuah 

teknologi tertentu dapat 

bebas dari usaha 

1. Mudah di 

pelajari 

2. Fleksibel 

3. Dapat 

mengontrol 

pekerjaan 

4. Mudah 

digunakan 

5. Jelas dan mudah 

dimengerti 

6. Mudah dikuasai 

 

Skala Likert 

Minat 

Menggunakan 

Mobile 

Banking 

Tingkat seseorang untuk 

menggunakan teknologi 

terbaru. Ketika seseorang 

memiliki sikap positif 

terhadap menggunakan 

teknologi baru maka niat 

dalam menggunakan 

teknologi tersebut juga akan 

tinggi 

1. Keinginan untuk 

menggunakan 

2. Selalu mencoba 

menggunakan 

3. Berlanjut dimasa 

mendatang 

 

Skala Likert 
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3.3.2. Sampel 

 Sampel menurut (Sugiyono, 2012:215) merupakan sebagian dari populasi 

tersebut. Populasi dimisalkan penduduk pada wilayah tertentu, jumlah karyawan di 

organisasi tertentu, jumlah pada guru dan murid di skeolah tertentu, dan lainnya. 

Apabila dilakukan penelitian pada populasi yangbesar oleh peneliti sementara peneliti  

ingin meneliti tentang populasi tersebut tetapi peneliti memiliki keterbatasan 

dana,waktu dan tenaga maka dilakukan teknik pengambilan sampel, sehingga 

generalisasi pada populasi yang diteliti. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Probability Sampling yaitu menggunakan pendekatan Simple 

Random Sampling. Untuk perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dapat 

dicari dengan cara berikut: 

Rumus 3.1 Slovin 

Sumber: (Kuswanto, 2012:14) 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N= Jumlah Populasi 

d = Level siginifikasi yang di inginkan (umumnya 0,05 untuk bidang non- eksak dan 

0,01 untuk bidang eksakta).  

Dalam penelitian ini, populasi dari pengguna mobile banking simobi plus 

sebesar 314 orang. Peneliti menggunakan level siginifikasi sebesar 5% (0,05) atau 

taraf  kesalahan maka cara perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin yakni : 
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Berdasarkan pada perhitungan diatas maka jumlah sampel yang diperoleh 

adalah 175,9 dibulatkan menjadi 176. Berarti pada penelitian ini memiliki sampel 176 

responden. 

3.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

3.4.1. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berasal ini dari data primer dann 

datas sekunder. Sumber data primer yaitu merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder adalah sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

1. Sumber Data Primer 

Pada penelitian ini data primer yang didapatkan adalah peneliti memberikan 

kuisioner atau butir-butir pertanyaan  kepada nasabah Bank Sinarmas Cabang Batam 

sebagai pengguna mobile banking simobi plus dengan pertanyaan yang menyangkut 

dengan variabel yang diteliti dan  kuisioner tersebut akan diisi oleh nasabah. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Pada penelitian ini data isekunder yang didapatkan adalah berasal dari Bank 

Sinarmas Cabang Batam yaitu jumlah pengguna mobile banking simobi plus yang 

aktif. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik ikuisioner.iKuisioner (Angket) merupakan teknik ipengumpulan 

data cara tertulis yang memiliki dua macam bentuk penuyusunannya yaitu angket 

berstrukturi dan angketi tak iberstruktur. Angket berstruktur yaitu yang imenyediakan 

jawaban yang memungkinkan, sedangkan angket tak betruktur yaitu angket yang 

tidak imenyediakan ikemungkinan jawaban (Kuswanto, 2012:23). 

3.4.2. Alat Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan alat mengumpulkan data yaitu menggunakan 

kuisioner yang dikumpul dari beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 

masalah penelitian, pertanyaan yang digunakan berasal dari indikator – indikator pada 

variabel tersebut dan kemudian di uji dengan SPSS Versi 25. Dalam teknik 

pemberian skor yang digunakan pada kuisioner penelitian ini menggunakan teknik 

Skala Likert.dalam (Sugiyono, 2012:93) teknik skala Likert merupakan alat untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seorang atau sekelompok orang tentang 

fenomenasosial, fenomena sosial ini yang secara spesifik ditetapkan oleh peneliti 

selanjutnya disebut dengan variabel penelitian 
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Tabel 3.2 Skala Likerti 

                      
                      Sumber: (Sugiyono,2012:94)  

3.5. Metode Analisis Data 

Setelah data sudah dikumpulkan kemudian data tersebut akan dianalisis. 

Menurut (Sugiyono, 2012:147) analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah 

seluruh data yang didapatkan dari responden atau dari sumber data lain 

terkumpulkan. Kegiatan analisis data berupa mengkelompokkan data iberdasarkan 

varibel dari kesseluruhan responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan unutk mejawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis setelah diajukan. Teknik analisis data ini menggunakan 

metode statistik yang telah tersedia dengan menggunakan program SPSS (Statistical 

Package for Social Sciences) versi 25. 

3.5.1. AnalisisiiDeskriptif 

Analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganaliss 

data dengan menggambarkan data yang telah terrkumpul dengan bagaimana adanya 

tanpa ada maksud untuk memnbuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik 

deskriptif umumnya digunakan apabilajika peneliti hanya ingin mendeskripsikan data 

sampel dan tidak menginginkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

populasi yang dimana data sampel diambil (Sugiyono, 2012:147) 
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Pada penelitian ini analaisis data berdasarkan dari hasil jawaban kuisioner 

yang dibagikan ke nasabah Bank Sinarmas Cabang Batam sebagai pengguna aplikasi 

mobile banking simobi plus hasil dari jawaban tersebut akan diproses dengan 

menggunakan statistik deskriptif untuk meringkas data dari responden. Berikut 

merupakan rumus untuk menghitung rentang skala :  

 

iRumus 3.2 RentangiiSkala 

Sumber: (Umar,2011:64) 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

m   = Jumlah alternatif jawaban tiap item 

RS = Rentang skala 

Hal yang harus dilakukan pada saat mencari rentang skala yaitu menentukan nilai 

terendah dan nilai tertinggi. Sampel responden pada penelitian ini berjumlah 176 orang 

dan banyaknya alternatif jawaban berjumlah 5 orang. Berdasarkan hasil perhitungan 

rentang skala diatas maka hasil yang diperoleh yaitu : 
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Tabel 3.3 Rentang Skala 

   
   Sumber : Peneliti,2020 

 

3.5.2. Uji Kualitas Data 

3.5.2.1 Uji iValiditas 

Menurut (Wibowo, 2012:35) uji validitas merupakan uji yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana alat ukur tersebut dapat mengukur apa yang ingin  diukur. 

Dari uji validitas inilah kita dapat mengetahui apakah butir-butir peryataan yang 

diajui pada kuisioner dapat di gunakaan untuk mengukuri situasi dari responden 

yangg sebenarnya dan menyempurnakn kiusioner tersebut. Validitas menunjukan 

sejauh manakah perbedaan yang diperoleh melalui alat pengukur yang mencerminkan 

perbedaan yang sesungguhnya diantara responden yang diteliti.Untuk mengukur 

validitas instrumen ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Rumus 3.3 Pearson Product Moment 

Sumber : (Wibowo,2012:37) 
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Keterangan : 

Rx= koefesien korelasi 

i= Skor item 

x= Skor total dari x 

n= Jumlah banyaknya subjek 

Menurut (Wibowo, 2012:37) nilai dari hasil uji akan dibuktikan dengan 

menggunakan uji dua sisi pada taraf siginfikansi 0,05. Berikut ini adalahkriteria yang 

diterima dan tidaknya padasuatudata valid atau tidak, apabila : 

1. Jika r hitung ≥ r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item pertanyaan 

dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap nilai total item tesebut maka item 

pertanyaan tersebut valid. 

2. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item pada 

pertanyaan dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap nilai total 

tersebut, makan item dinyatakan tidak valid. 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan range validitas: 

Tabel 3.4 Range Validitas 

 
Sumber : (Wibowo, 2012:36) 
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Wibowo, 2012:52) reliabilitas merupakan isitlah yang digunakan 

untuk menunjukan sejauh manakah sutu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Reliabilitas juga merupakan indeks yang 

menunjukan sejauh manakah alat pengukur dapat menunjukkan apakah dapat 

dipercayaatau tidak. Uji ini di pakai untuk mengetahui dan mengukur tingkat 

konsistensi alat ukur. Adapun metode uji realibilitas yang paling umum dan sering 

digunakan yaitu  metode Croncbach Alpha. 

 Rumus 3.4 Croncbach Alpha 

 Sumber : (Wibowo, 2012:52) 

Keterangan : 

r11   = Reabilitas yang di cari 

k      = Jumlah Iitem Ipertanyaan Iyang di uji 

∑σb
2 = Jumlah Ivarian Iskor Itiap Iitem Ipertanyaan 

σt
2      = VarianI totalI 

Metode ini sangat populer digunakan pada skala uji berbentuk skalaLikert 

(scoring scale) dimisalkan pengukuran dengan skala 1-5 , 1-7. uji ini dengan 

menghitung koefesien alpha. Data dikatakan reliabel apabila r alpha positif dan r 

alpha > r tabel df = (α, n-2). 
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3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1. Uji iNormalitas 

Dalam (Wibowo, 2012:61) Uji normalitas adalah uji yg dilakukan apabila 

ingin mengetahui apakah nilai residu pada data yang diteliti mempunyai berdistribusi 

norma atau tidak normal. Apabila nilai residu berdistribusi normal maka akan 

membentuk suatu kurva yang di gambarkan berbentuk lonceng (bell-shaped 

curve)seperti kurva dibawah ini. 

 

Gambar 3.1 Bell Shaped Curve 

 

Kedua sisi kurva melebar sampai tidak terhingga. Dikatakan bahwa apabila suatu data 

tidak normal jika memiliki nilai data yang ekstrim atau jumlah data yang terlalu 

sedikit. Perlu diperhatikan bahwa uji ini dilakukan apabila data memiliki skala 

ordinal, interval maupun rasio dan menggunakan metode parametrik dalam 

analisisnya. Apabila data tidak berdistribusi normal dan jumlah sampel kecil 

kemudiam jenis data nominal atau ordinal maka metode analisis yang sesuai adalah 

metoode statistik non-parametrik. 
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3.5.3.2. Uji Multikolineritas 

Menurut (Wibowo, 2012:87) Pada persamaan regresi tidak boleh terjadinya 

multikolinearitas  atau dimaksudkan bahwa tidak boleh adanya korelasi atau hubungan 

yang sempurna atau mendekati sempurna antara variabel bebas yang membentuk 

persamaan tersebut. Apabila pada model persamaan tersebut terjadinya gejala 

multikolinearitas itu maka sesama variabel bebasnya akan terjadi korelasi. Salah satu cara 

untuk medeteksi gejala multikolineritas  yaitu menggunakan alat uji yang disebut 

Variance Inflation Factor  (VIF). 

Dengan cara  melihat  masing  -  masing  nilai  variabel  bebas terhadap  variabel  

terikatnya.  Petunjuk  dalam  melihat  apakah  suatu  variabel  bebas  memiliki  korelasi  

dengan  variabel  bebas  yang  lain  dapat  dilihat  berdasarkan  nila  VIF  tersebut.  Apabila  

nilai  VIF  kurang  dari  10  maka  menunjukan  model  tidak  terdapat  gejala  

multikolineritas  yang  artinya  bahwa  tidak  terdapat  hubungan  antar  variabel  bebas. 

Cara  lain  yang  dapat  digunakan  yaitu  dengan  mengorelasikan  antar  variabel  

bebasnya,  apabila  nila  koefisien  korelasi antar  variabel  beebasnya  tidak  lebih  besar  

dari  0,5  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  model  persamaan  tersebut  tidak  mengandung  

multikolinearitas. 

3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam (Wibowo, 2012:93) apabila suatu model memiliki permasalahan 

Heteroskedastisitas berarti terdapat varian variabel dalam model yang tidak sama. 

Pada gejala ini dapat diartikan bahwa dalam model terjadinya ketidaksamaan varian 

dari residual pada pengamatan model regresi tersebut. Uji Heteroskedastisitas 
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diperlukan untuk menguji ada atau tidaknya gejala ini. Unutk melakukan uji tersebut 

terdapat beberapa metpode yang dapat dipakai yaitu metode Barlet dan Ran 

Spearman atau Uji Spearman’s rho, metode grafik Park Gleyser. Dalam pembahasan 

ini uji heteroskedastisitas digunakan uji Park Gleyser yaitu dengan cara 

mengorelasikan nilai absolute residualnya dengan masing-masing variabel bebas. 

Apabila hasil nilai probabilitasnya memiliki nilai signifikasi > nilai alphanya (0.05), 

maka model tidak mengalami heteroskedastisitas. 

3.5.4. Uji Pengaruh 

3.5.4.1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam (Wibowo, 2012:126) analisis  regrresi  linear  berganda  pada  

dasarnya  merupakan  analisis  yang  memiliki  pola  teknis  dan  subtansi  yang  

hampir  mirip  dengan  analisis  regresi  linear  sederhana.  Analisis  ini  terdapar  

perbedaan  dalam  hal  jumlah  variabel  bebas  yang  merupakan  variabel  penjelas  

yang  jumlahnya  lebih  dari  satu  buah.  Variabel  penjelas  yang  lebih  dari  satu  

buah  inilah  yang  akan  di  analisis  sebagai  variabel  yang  memiliki  hubungan  

pengaruh,  dengan  dan  terhadap  variabel  yang  dijelaskan  atau  variabel  terikat. 

Model  regresi  linear  berganda  menyatakan  suatu  bentuk  hubungan  linear  

antar  dua  atau  lebih  variabel  bebas  dengan  variabel  terikatnya.  Penggunaan  

model  regresi  sebagai  alat  uji  akan  memebrikan  hasil  yang  biak  jika  dalam  

model  tersebut  data  memiliki  syarat-syarat  tertentu  atau  di  anggap  memiliki  

syarat-syarat  tersebut.  Berikut  adalah  rumus  regresi  linier  berganda : 
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        Rumus 3.5 Regresi Linear Berganda 

Sumber : (Sanusi, 2011:135) 

Keterangan:  

Y  = Minat; Menggunakan Mobile Banking  

X1 = Persepsi; manfaat  

X2 = Persepsi; Kemudahan; 

a  = Konstanta; 

b1 , b2  = Koefesien regresi; 

e  = Variabel; pengganggu 

3.5.4.2. Analisis ;Koefisien ;Determinasi (R2) ; 

Menurut  (Sanusi, 2011:136) koefisien  determinasi  (R2)  sering  disebut  dengan  

koefisien  determinasi  majemuk  yang  hampir  sama  dengna  kofisien  r2.  R    hampir  

serupa  seperti  r  namun  kedua tersebut  memiliki  fungsi  yang  berbeda  (kecuali  linear  

sederhana).  R2
    menjelaskan  proporsi  variasi  dalam  variabel  dependen  yang  dijelaskan  

oleh  variabel  independen    secara  bersama-sama.  Sementara  r2
  mengukut  kebaikan  

sesuai  dari  persamaan  regresi  yaitu  memberikan  persentase  variasi  total  dalam  variabel  

dependen  yang  dijelaskan  oleh  hanya  satu  variabel  independen. 

3.6. Uji Hipotesis 

Menurut (Sanusi, 2011:144) uji  hipotesis  sama  dengan  menguji  signifikasi  

keofisien  regresi  linear  berganda  scara  parsial  yang  berkaitan  dengan  penyataan  

hipotesis  penelitian. Mennurut (Wibowo, 2012:124) Uji  hipotesis  dapat  diakukan  
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dengan  dua  cara  yaitu  dengan  tingkat  signifikansi  atau  probabilitas  (α)  dan  tingkat  

kepercayaan.  Dalam  melakukan  suatu  penelitian  terdapat  dua  uji  hipotesis  yaitu  

hipotesis  nul  atau  biasa  disebut  H0  dan  hipotesis  alternatif  atau  biasa  disebut  Ha.  Pada  

penelitian  ini  pertimbangan  karakteristrik  yang  akan  diuji  yaitu  persepsi  manfaat  (X1),  

persepsi  kemudahan  (X2),  dan  minat  menggunakan  mobile  banking  (Y). 

3.6.1. Uji T (Parsial) 

 Menurut (Sanusi, 2011:147) uji  t  atau  uji  tanda  dapat  digunakan  untuk  menilai  

efek  dari  suatu  kegiatan  yang  menggunakan  perlakuan  tertentu.  dampak  dari  perlakuan  

itu  tidak  dapat  diukur,  namun  hanyalah  diberikan  tanda  positif  (+)  dan  negatif  (-)  

terhadap  hasil dari perlakuan tersebeut. Berikut adalah langkah-langkah 

pengujiannya: 

1. Menetukan hipotesis nul  dan  hipotesis  alterative 

H0  :  ρ  ≤  0,05  (perlakuan  tidak  membawa  hasil  atau  tidak  membawa  perubahan) 

H1  :  ρ  >  0,05  (perlakuan  membawa  hasil  atau  ada  perubahan) 

2. Meenyusun pengamatan   ke bentuk  tabel  kemudian diberikan tanda  positif 

(+) apabila  perubahan  ke  arah  positif  dan memberikan tanda  negatif (-)   

apabila perubahan  kearah negatif , apabila  tidak ada perubahan maka di beri 

dengan tanda nol (0). Teknik ini di terapkan apabila data yang dikumpul 

dengan  tingkatan nominal   (kualitatif). Apabila  data  yang dikumpuljkan 

berupa data ordinal atau peringkat oleh karna itu dilakukan  pengurangan  

terhadap  masing-masing data  yang berrpasangan agar dihasilakn tanda   

negatif (-)  atau  positif  (+). 
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3. Menghitung  tanda    postitif  (N1)  dan  tanda  negatif  (N2),  untuk  tanda  nol  (0)  

diabaikan  saja. 

4. Menghitung besaran X2 dengan rumuss  

 

 

5. Mengambil  keputusan  diterima  atau  ditolak  H0  dengan  menggunakan  kriteria  

berikut, 

 X2
hitung  ≤  X2

tabel  (α:  df  =  1);  maka  H0  diterima. 

    X2
hitung>  X2

tabel  (α:  df  =  1);  maka  H0  ditolak. 

3.6.2. Uji ;F ;(Simultan)   

 Uji ;F dipakai untuk ;menguji ;variabel-variabel ;independen ;secara ;bersama-

sama ;terhadap ;variabel ;dependen.Dalam (Sanusi, 2011:149)membandingkan nilai 

Fhitung dengan nilai Ftabel yang tersedia pada α tertentu dan mengambil keputusan 

dengan kriteria berikut apabila: 

Fhitung < Ftabel ; maka H0 diterima 

Fhitung  >  Ftabel ; maka H0 ditolak 
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3.7.      Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.7.1. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian 

dan mendapatkan data yang dibutuhkan. Tempat dilakukan penelitian ini adalah di 

Bank Sinarmas Cabang Batam yang beralamat di Komp Ruko Nagoya Hill Blok P no 

12 a-b. 

3.7.2. Jadwal Penelitian 

  iWaktu ipenelitian inii berlangsungi pada bulani Septemberi 2019i sampai 

dengani bulan Februarii 2020. Berikut peneliti melampirkan tabel jadwali penelitian 

 
 Sumber: Peneliti,2020 

 

 


